
 

ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN FISIKA 

UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS XI DENGAN 

MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS) 

DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ASRI SATITI 

NIM 12302241008 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA  

2019 

 

  



 

i 
 

HALAMAN JUDUL  

ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN FISIKA 

UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS XI DENGAN 

MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS)  

DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ASRI SATITI 

NIM 12302241008 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  

2019 

 

 



 

ii 
 

HALAMAN PERNYATAAN  

 

 



 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN  

 

Tugas Akhir Skripsi dengan judul 

ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN FISIKA 

UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS XI DENGAN 

MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS) DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

disusun oleh 

  



 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN  

 

Tugas Akhir Skripsi 

ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN FISIKA 

UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS XI DENGAN 

MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS) DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

 

disusun oleh 

 



 

v 
 

MOTTO  

 

ñBerproses dan berprogresò  

[Ummi Nunung Bintari] 

 

ñMenjemput khusnul khotimahò 

ñMenjemput takdir terbaikò 

 

ñBukan perkara siapa yang lebih dulu menjadi baik, tetapi siapa yang bertahan 

dan istiqomah untuk menjadi pribadi yang lebih baik.ò 

 

ñLaa rohah lil mukmin illa fil jannah. Tiada istirahat bagi seorang mukmin 

kecuali telah sampai di Surgaò  

[Jargon HASKA JMF] 

 

ñLaa izzata illa bil jihad. Tiada kemuliaan tanpa kesungguhanò 

[Jargon UKKI JAM UNY] 

 

ñAllahumma laa takilnii ila nafsii thorfata óaini.  

Ya Allah, jangan sandarkan aku pada diriku sendiri meski sekejap mata.ò  

[Doa Rasulullah shallallahu óalaihi wasallam]  



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

Alhamdulillahilladzii biniômatihi tatimmush shaalihaat 

Ibu Suharsi dan Bapak Budi Santoso, dua malaikat dunia dan akhirat 

saya, insyaAllah. Terima kasih untuk seluruh waktu, pikiran dan tenaganya untuk 

kebahagiaan dan keberhasilan saya. Maafkan untuk penantian panjang 

melengkungkan senyum bahagia kalian dengan gelar S.Pd saya. Semoga Allah 

jadikan setiap ikhtiar kalian menjadi wasilah menuju Jannah-Nya. 

Ibu Rati dan kedua putra/i-nya terima kasih atas dukungan dan doa 

tulusnya. Mohon bimbingannya, mari berjuang bersama.  

  



 

vii 
 

ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN FISIKA 

UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS KELAS XI DENGAN 

MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS) DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

 

Oleh:  

Asri Satiti 

NIM 12302241008 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kesesuaian buku teks 

fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk 

pada STRS khususnya pada aspek kegiatan laboratorium (2) mendeskripsikan 

kualitas buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan kriteria-

kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada aspek kegiatan laboratorium.  

Desain penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) secara 

kuantitatif dengan pendekatan evaluatif berupaya melakukan deskripsi yang 

bersifat komparatif yaitu dengan melakukan judgement terhadap buku meliputi 

aspek yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buku teks mata pelajaran fisika 

SMA kelas XI meliputi tiga buku teks. Instrumen yang digunakan merujuk pada 

STRS karya Collete & Chiapetta yang telah dimodifikasi oleh Septiana 

Karumaningrum yang telah divalidasikan kepada expert judgement dosen. Analisis 

data untuk mengetahui perbedaan kualitas menggunakan uji chi kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) buku 1 karya A memiliki tingkat 

kesesuaian 78 %, buku 2 karya B memiliki tingkat kesesuaian 94%, sedangkan 

buku 3 karya C memiliki tingkat kesesuaian 96%.  (2) buku 1 karya A memiliki 

kualitas baik, buku 2 karya B dan buku 3 karya C memiliki kualitas sangat baik. 

Kata Kunci : analisis, buku teks, STRS, kegiatan laboratorium 
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QUALITY ANALYSIS OF PHYSICS TEXTBOOKS FOR SENIOR HIGH 

SCHOOL OF CLASS XI USING SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM 

(STRS) INSTRUMENT BASED ON ASPECT OF LABORATORY 

ACTIVITIES  

 

By:  

Asri Satiti 

NIM 12302241008 

ABSTRACT 

This research is aimed to (1) describe the suitability of Senior High School 

physics textbooks for class XI 2013 curriculum based on criteria that refer to the 

STRS especially in aspect of laboratory activities (2) describe the quality of Senior 

High School physics textbooks for class XI 2013 curriculum based on criteria that 

refer to the STRS especially in aspect of laboratory activities. 

The design of this research is quantitative content analysis with an 

evaluative approach that seeks to do a comparative description by making 

judgements on books covering the aspects studied. The subject of this research is 

the textbook of Senior High School physics class XI subjects covering three 

textbooks. The instrument used refer to Collete & Chiapettaôs STRS which have 

been modified by Septiana Karumaningrum which has been validated to the 

lecturer expert judgement. Data analysis to determine the difference in quality 

using the chi square test. 

The result showed that (1) book 1 by A had a suitability level of 78%, book 

2 by B had a suitability level of 94%, while book 3 by C had a suitability level of 

96%  (2) book 1 by A had good quality, book 2 by B and book 3 by C had very good 

quality. 

Keywords: analysis, textbook, STRS, laboratory activities 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Buku merupakan sumber daya bagi pencerdasan bangsa. Dalam bidang 

pendidikan, kita mengenal buku yang dijadikan sebagai sumber belajar baik 

oleh guru maupun siswa adalah buku teks. Interaksi belajar antara siswa dan 

guru di sekolah tidak lepas dari buku teks, termasuk pada mata pelajaran fisika 

SMA/sederajat. Selain di sekolah, siswa dan guru dapat berinteraksi dengan 

buku teks dimana pun. Buku teks harus bisa menjadi referensi siswa dalam 

belajar mandiri maupun kelompok. Dengan demikian buku teks harus 

memenuhi syarat kualitas dan kelayakan untuk menjadi referensi bagi guru dan 

sumber belajar bagi siswa. 

Ragam buku teks fisika SMA/sederajat dari penerbit swasta yang 

beredar di pasaran sangat banyak. Setiap penerbit berlomba-lomba menyusun 

buku terbaik agar diminati oleh pembeli. Setiap penerbit ingin mendapatkan 

keuntungan ekonomi terbanyak dengan menciptakan buku dengan kualitas 

terbaik. Semakin banyak buku yang beredar di pasaran, maka seleksi buku 

menjadi hal yang sangat penting. Pemakaian buku teks tanpa seleksi yang 

memadai dapat merugikan siswa. Buku teks bisa menjadi sumber 

kesalahpahaman konsep apabila aspek-aspek yang menjadi indikator 

kelayakan buku tidak terpenuhi. Peran guru dan siswa dalam memilih buku 

teks untuk pembelajaran sangat dibutuhkan.  
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Selain buku teks dari terbitan swasta, terdapat pula Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) yang merupakan versi elektronik dari buku pelajaran fisika. 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang sudah dinilai oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan (Puskurbuk) yang lulus kriteria layak edar, diberi lisensi dan 

diterbitkan oleh pemerintah. Pemerintah menerbitkan BSE KTSP dengan 

harapan bisa menjadi solusi bagi keterbatasan persediaan buku yang murah dan 

berkualitas untuk dapat diakses oleh masyarakat luas. Buku Sekolah Elektronik 

KTSP juga memudahkan guru maupun siswa dalam mengakses karena 

memiliki fitur pencarian untuk memasukkan kata kunci. Akan tetapi di 

lapangan banyak ditemukan keluhan mengenai kualitas BSE pada KTSP 2006 

yang tersedia. Dari hasil observasi peneliti sebelumnya ditemukan fakta bahwa 

beberapa guru dan siswa SMA di Yogyakarta lebih memilih untuk membeli 

dan menggunakan buku terbitan swasta KTSP 2006 sekalipun harganya lebih 

mahal dibandingkan BSE KTSP 2006 yang bisa diakses secara bebas bahkan 

biasanya gratis untuk meminjam BSE KTSP 2006 cetak yang tersedia di 

perpustakaan sekolah. 

Kurikulum yang dilaksanakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 

2013. Saat ini ketersediaan BSE fisika SMA Kurikulum 2013 pun belum ada. 

Di samping itu, ditemukan fakta bahwa dengan sarana pembelajaran yang 

tersedia, fisika masih dianggap pelajaran yang sulit dan rumit oleh sebagian 

siswa. 
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Kriteria buku teks layak edar harus dipenuhi oleh setiap buku teks 

pelajaran agar buku yang beredar memiliki kualitas yang baik dan dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Kriteria-kriteria penilaian buku teks tersebut ada 

yang berskala internasional dan nasional. Adapun yang berskala internasional 

untuk mata pelajaran IPA seperti instrumen karya Collete dan Chiapetta yaitu 

Science Textbook Rating System (STRS), sedangkan untuk skala nasional 

seperti yang dikeluarkan oleh BSNP. Kriteria penilaian buku yang termuat 

dalam Science Textbook Rating System (STRS) meliputi isi, organisasi buku, 

tingkat keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan instruksional, 

ilustrasi, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, kegiatan laboratorium, 

bantuan untuk guru, indeks dan glosarium, dan kenampakan fisik buku teks. 

Muslich (2010: 53) mengutip pernyataan Geene dan Petty bahwa salah 

satu kategori yang harus dipenuhi buku teks yang berkualitas adalah buku harus 

menarik minat siswa yang mempergunakannya. Adanya kegiatan laboratorium 

(percobaan) dalam buku teks juga sangat membantu siswa dalam memahami 

konsep dan prinsip fisika dengan benar. Collete & Chiapetta (1994: 198) 

menyatakan bahwa adanya laboratorium di sekolah akan membantu siswa 

dalam melakukan percobaan sehingga siswa dapat memahami dan mengerti 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika dengan benar. Laboratorium 

merupakan sarana pendukung dalam pembelajaran fisika. Keberadaan sarana 

tersebut merupakan salah satu penunjang keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 
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Hasil penelitian Ikhlasul Adi Nugroho (2009) mengenai analisis isi 

buku sekolah sains menunjukkan bahwa BSE Sains kelas VI memenuhi 

taksonomi science education (kandungan keterampilan proses sains dan 

kandungan jenis-jenis pengetahuan). Penelitian dari Yuda Eko Prasetyo (2014) 

menunjukkan bahwa masing-masing buku yang diteliti memiliki perbedaan 

tingkat keterlibatan siswa. Hasil penelitian Septiana Karumaningrum (2017) 

menunjukkan bahwa secara umum antara BSE dan non-BSE Fisika kelas X 

pada KTSP 2006 memiliki perbedaan kualitas dari kriteria-kriteria dalam 

STRS dan skor tertinggi penyajian kegiatan laboratorium dimiliki buku non-

BSE. 

Dari latar belakang di atas,  penting untuk dilakukan penelitian analisis 

kualitas buku teks SMA mata pelajaran fisika kelas XI Kurikulum 2013 yang 

dikhususkan pada aspek kegiatan laboratorium menggunakan instrumen yang 

merujuk pada Science Textbook Rating System (STRS). Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen STRS yang dimodifikasi oleh Septiana 

Karumaningrum. Penelitian ini mengkaji secara deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini tidak hanya menggunakan uji statistik saja, melainkan dilengkapi dengan 

penjelasan menyeluruh mengenai isi buku terkait aspek yang diteliti, sehingga 

dapat mengetahui kondisi buku teks yang dikaji baik dari segi kelebihan 

maupun kekurangannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Ketersediaan buku teks BSE Fisika SMA guna mendukung pembelajaran 

Kurikulum 2013 belum ada. 

2. Fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran sains yang sulit dan rumit 

oleh sebagian siswa, maka penting untuk memilih buku teks yang 

berkualitas dan layak sebagai sumber belajar siswa. 

3. Belum banyak penelitian menitikberatkan pada permasalahan kualitas 

buku dengan memanfaatkan instrumen yang merujuk pada STRS. 

4. Masih perlunya telaah mengenai kualitas buku teks khususnya mata 

pelajaran fisika SMA yang berkaitan dengan aspek kegiatan laboratorium 

yang merujuk pada STRS. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan dibatasi 

pada analisis kualitas buku teks mata pelajaran fisika pada SMA kelas XI 

Kurikulum 2013 yang difokuskan pada aspek kegiatan laboratorium 

menggunakan instrumen STRS yang telah dimodifikasi oleh Septiana 

Karumaningrum. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat menentukan rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 memiliki 

kesesuaian berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS 

khususnya pada aspek kegiatan laboratorium? 
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2. Bagaimana kualitas buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 

berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada 

aspek kegiatan laboratorium? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kesesuaian buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 

2013 yang diteliti berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS 

khususnya pada aspek kegiatan laboratorium. 

2. Mendeskripsikan kualitas buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 

berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada 

aspek kegiatan laboratorium. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu tentang penulisan buku teks dan 

pemilihan buku teks yang baik. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan memilih buku 

teks fisika untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik dan masyarakat umum 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan agar dapat memilih buku yang 

sesuai sehingga menumbuhkan semangat belajar 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Hakikat Buku Teks 

Andi Prastowo (2011:167) menyatakan bahwa buku adalah bahan 

tertulis dalam bentuk lembarn-lembaran kertas yang dijilid dan diberi kulit 

(cover), yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 

oleh pengarangnya. Dalam dunia pendidikan, buku merupakan bagian yang 

penting. Dengan buku, pelaksanaan pendidikan dapat berjalan lebih lancar. 

Ada beberapa macam buku yang dapat dimanfaatkan dalam dunia 

pendidikan, salah satunya yakni buku teks. Menurut Muslich (2010:50), buku 

teks atau buku pelajaran adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata 

pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah 

diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran dan 

perkembangan siswa untuk diasimilasikan. Buku teks dipakai sebagai sarana 

belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.  

Ika Lestari (2013:6) menerangkan bahwa buku teks adalah bahan 

tertulis berupa lembaran dan dijilid yang berisi ilmu pengetahuan yang 

diturunkan dari kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku untuk 

kemudian digunakan oleh siswa. Sementara itu, Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 11 Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks pelajaran 

adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 
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disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.  

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku teks 

adalah buku ajar berupa lembaran dan dijilid yang memuat informasi ilmu 

pengetahuan mata pelajaran atau bidang studi tertentu, diturunkan berdasarkan 

kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku, disusun secara sistematis dan 

telah diseleksi oleh ahli dalam mata pelajaran atau bidang studi tersebut untuk 

kemudian digunakan oleh siswa atau guru. 

B. Buku Teks Fisika 

Buku teks memegang peran utama dalam proses pembelajaran sains di 

kelas pada semua jenjang pendidikan baik di sekolah negeri maupun swasta. 

Hasan Ansary (2002: 2) mengungkap berbagai alasan penggunaan buku teks 

dalam pembelajaran sains di sekolah antara lain (a) buku teks merupakan 

kerangka kerja yang mengatur dan menjadwalkan waktu kegiatan program 

pembelajaran, (b) di mata siswa, tidak ada buku teks berarti tidak ada tujuan, 

(c) tanpa buku teks, siswa mengira bahwa mereka tidak ditangani secara serius, 

(d) dalam banyak situasi, buku teks dapat berperan sebagai acuan 

pengembangan silabus, (e) buku teks menyediakan teks pengajaran dan tugas 

pembelajaran yang siap pakai, (f) buku teks merupakan cara yang paling mudah 

untuk menyediakan pembelajaran, (g) siswa tidak mempunyai fokus yang jelas 

tanpa adanya buku teks dan ketergantungan pada guru menjadi tinggi, (h) bagi 

guru baru yang kurang berpengalaman, buku teks berarti keamanan, petunjuk, 

dan bantuan. Alasan penggunaan buku teks tersebut cenderung hanya dapat 

berlaku apabila (a) buku teks memenuhi kebutuhan guru dan siswa, (b) topik-
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topik dalam buku teks relevan, artinya buku teks yang digunakan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku dan buku teks tersebut menarik bagi guru dan siswa, 

(c) buku teks tidak memenuhi kreativitas guru, (d) buku teks disusun secara 

realistis dan memperhitungkan situasi pembelajaran di kelas, (e) buku teks 

beradaptasi dengan gaya belajar siswa, (f) buku teks tidak menjadikan guru 

sebagai budak atau pelayan. Apabila aspek-aspek tersebut tidak dipenuhi maka 

buku teks hanya menjadi masses of rubbish skillfully marketed yang hanya 

menguntungkan secara material bagi pihak-pihak yang dengan terang-terangan 

atau sembunyi-sembunyi membisniskan buku teks dan mencemari dunia 

pendidikan. Dalam hal seperti ini, sebaiknya guru-guru dibekali pengetahuan 

bagaimana memilih dan menyusun buku teks dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam kelas. 

Berdasar pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa buku teks 

sains/fisika adalah bahan ajar cetak yang berupa lembaran dan dijilid yang 

berisi tentang pembahasan materi-materi sains yang diturunkan dari pengkajian 

kompetensi dasar oleh para ahli sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Buku 

teks sains/fisika merupakan bagian dari media pembelajaran yang 

menyediakan berbagai informasi tentang apa dan bagaimana fenomena 

sains/fisika dapat terjadi. Buku teks sains ini disusun secara sistematis oleh 

ahlinya agar dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

sains. 

Collette dan Chiapetta (1994:33-39) menyatakan bahwa isi buku sains-

fisika haruslah mengandung unsur sains sebagai cara berpikir (science as way 
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of thinking), sains sebagai cara untuk menyelidiki (science as way of 

investigation), sains sebagai bentuk pengetahuan (science as a body of 

knowledge). Sains sebagai cara untuk menyelidiki mengandung muatan 

keterampilan proses Sains. Lebih lanjut lagi diungkapkan bahwa sebelum 

memilih buku teks, guru seharusnya mempertimbangkan berbagai faktor, di 

antaranya yaitu sejauh mana peran buku tersebut dalam proses pembelajaran, 

apakah aktivitas-aktivitas dalam buku tersebut sesuai dengan kondisi siswa di 

lapangan atau tidak, dan sebagainya. 

Buku teks yang tersedia ada 2, yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

dan non-BSE. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan versi elektronik dari 

buku pelajaran fisika. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang 

sudah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) yang lulus kriteria layak edar, diberi 

lisensi dan diterbitkan oleh pemerintah. Buku non-BSE adalah buku yang 

dikeluarkan oleh swasta dalam bentuk cetak. Walaupun tidak diuji dan 

diseleksi oleh BSNP namun buku sains non-BSE ini disusun berdasarkan 

pengkajian dari kurikulum yang berlaku. Selain untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah, penyusunan dan kegiatan jual  beli buku ini bertujuan 

untuk mendapatkan profit atau keuntungan ekonomi. 

Adapun buku teks non-BSE yang digunakan oleh guru dan siswa di 

sekolah sangat beragam di antaranya buku terbitan Erlangga, Grafindo, 

Mediatama dan lain-lain. Para penyusun dan penerbit buku berlomba-lomba 
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untuk menerbitkan buku yang terbaik. Selain buku-buku terbitan swasta yang 

digunakan di sekolah, beberapa toko buku besar di DIY juga menyediakan 

buku-buku fisika dari berbagai penerbit. Berdasarkan hasil observasi, buku-

buku yang tersedia di sejumlah toko buku di DIY dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Buku Fisika Terbitan Swasta yang Tersedia di Beberapa Toko Buku 

di DIY 

No Toko Buku di DIY Buku Fisika yang Disediakan 

1. Gramedia Erlangga, Yrama Widya 

2. Toga Mas Erlangga, Yrama Widya, Tiga Serangkai, 

Bailmu, Yudhistira 

3. Social Agency Baru Erlangga, Yrama Widya, Pena Mas Publisher, 

Bintang Cendekia Pustaka, Yudhistira 

 

C. Science Textbook Rating System (STRS) 

Collete & Chiapetta (1994: 319) mengungkapkan bahwa Textbook 

Evaluation merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 

dan menilai buku sains sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaian buku 

tersebut dengan karakter sains. Metode Textbook Evaluation juga 

memperhatikan struktur dan pengorganisasian dari buku yang dinilai. Melalui 

metode Textbook Evaluation, Collete & Chiapetta membuat instrumen untuk 

menganalisis kualitas buku teks sains dan dinamakan STRS. STRS merupakan 

sebuah instrumen penilaian buku yang disusun dengan cermat dan digunakan 

untuk mengetahui skor dari suatu buku sains. Kriteria-kriteria dalam instrumen 

STRS ini mengacu pada Textbook Evaluation yang merupakan instrumen untuk 

menilai buku secara umum. Dengan mengkaji pemenuhan isi buku terhadap 
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kriteria-kriteria yang diminta pada instrumen ini, maka dapat diketahui kualitas 

sebuah buku teks fisika yang masuk dalam kategori buku sains. Kriteria 

penilaian yang terdapat dalam STRS meliputi content (kriteria isi), organization 

(organisasi buku), reading level (tingkat keterbacaan), illustrations (ilustrasi), 

end-of-chapter teaching aids (bantuan pembelajaran di setiap akhir bab), 

laboratory activities in textand/or accompanying manual (aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaannya), teacher aids (bantuan untuk guru), 

indexes and glossaries (indeks dan glosarium), dan physical makeup of text 

(fisik buku teks). 

Adapun aspek/kriteria dalam STRS yang hendak diteliti adalah kegiatan 

laboratorium (laboratory activities in textand/ or accompanying manual). 

Kegiatan laboratorium merupakan hal penting yang tidak boleh penulis 

lupakan dalam menulis buku ajar sains. Hadirnya kegiatan laboratorium dalam 

pembelajaran akan sedikit meringankan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran yaitu guru dapat menghemat waktu dalam menyampaikan materi 

secara manual. Hal tersebut dikarenakan dalam setiap kegiatan 

laboratorium/praktikum yang disajikan harus bersifat eksplorasi yaitu siswa 

harus aktif dalam menelaah dan mencari tahu informasi mengenai suatu 

pengetahuan/konsep, teknik baru, metode dan rumus baru, atau menyelidiki 

pola antarunsur konsep ilmu, dengan kata lain siswa dituntut untuk menemukan 

sendiri jawaban atas suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi 

pelajaran yang kemarin ataupun yang benar-benar baru. Kegiatan laboratorium 

yang dimaksud di sini adalah praktikum/percobaan yang penulis sajikan dalam 
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setiap buku yang berupa pedoman/petunjuk praktikum. Berikut uraian kriteria-

kriteria dalam aspek kegiatan laboratorium: 

a. Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek penguasaan kognitif siswa 

pada tingkat tertentu 

Sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Jean Piaget 

perkembangan kognitif anak SMP/SMA (12-15 tahun) berada pada 

tahapan operasional formal. Periode ini disebut dengan operasional formla 

karena pada tahap ini siswa diajak berpikir secara abstrak, menalar secara 

logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Kemampuan 

kognitif siswa perlu diperhatikan dalam penulisan dan pemilihan buku 

ajar, terutama materi yang penulis sajikan melalui kegiatan laboratorium. 

Dalam praktik pembelajaran guru hendaknya menyesuaikan proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan-tahapan kognitif yang 

dimiliki anak didiknya. Karena tanpa penyesuaian proses pembelajaran 

dengan perkembangan kognitifnya, guru maupun siswa akan mendapatkan 

kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, penyajian kegiatan laboratorium harus sesuai dengan tingkat 

pengetahuan siswa pada kelasnya.  

b. Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa yang terkait 

kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 

Selain aspek kognitif, aspek yang penting dan perlu diperhatikan 

adalah aspek motorik yang melibatkan keterampilan siswa seperti 

menggunakan alat, merangkai alat, dan membuat alat. Saat percobaan, 
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siswa akan berusaha melakukan urutan kegiatan sesuai dengan petunjuk 

percobaan sehingga siswa dituntut untuk melakukan percobaan dengan 

baik. Oleh karena itu, penulis juga memilih percobaan yang tepat dan 

sesuai dengan keterampilan siswa di tingkat kelas tertentu. 

c. Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek investigasi 

Menurut KBBI (2014: 546) investigasi adalah penyelidikan dengan 

mencatat, merekam fakta atau melakukan peninjauan, percobaan dengan 

tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan. Kegiatan laboratorium yang 

dilakukan hendaknya menekankan pada investigasi. Investigasi bertujuan 

untuk menggali pengetahuan siswa mengenai suatu masalah, dimana siswa 

akan menemukan jawabannya sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan dan 

diskusi yang disajikan dalam percobaan, sehingga kegiatan laboratorium 

dikatakan menekankan investigasi jika dalam kegiatan tersebut jawaban 

akhirnya tidak diberikan oleh guru tetapi terdapat bimbingan atau petunjuk 

mengenai cara untuk menyelesaikan masalah melalui pertanyaan-

pertanyaan dan diskusi yang disajikan dalam percobaan. Dengan kata lain, 

siswa diberikan kebebasan untuk membuat hasil dan menyimpulkannya 

sendiri melalui percobaan. 

d. Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa 

Selain aspek pengetahuan, aspek yang penting dan perlu 

diperhatikan dalam kegiatan laboratorium adalah aspek keamanan, 

terutama saat melakukan percobaan. Aspek ini menjadi sangat penting 

karena siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Jika saat 
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melakukan percobaan yang berbahaya, memungkinkan siswa memiliki 

resiko yang tinggi mengalami kecelakaan, maka hal tersebut dapat 

membuat siswa terluka secara fisik dan trauma untuk melakukan 

percobaan lagi. Oleh karena itu, harus ada prosedur kerja yang jelas agar 

keamanan dalam kegiatan laboratorium tetap diperhatikan. 

e. Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan laboratorium 

Menurut KBBI (2014: 36) alat adalah benda untuk mengerjakan 

sesuatu, sedangkan bahan menurut KBBI (2014: 114) adalah barnag yang 

akan dibuat menjadi suatu benda tertentu. Adapun alat dan bahan yang 

dimaksud adalah daftar alat bahan yang penulis sajikan dalam petunjuk 

praktikum. Daftar alat dan bahan pada petunjuk praktikum sangatlah 

penting untuk membantu mempermudah siswa dalam menentukan alat dan 

bahan yang dipakai dalam praktikum.  

f. Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi materi yang diberikan 

Salah satu hal yang terpenting dalam menulis petunjuk praktikum 

adalah kesesuaian antara materi dan kegiatan praktikum yang penulis 

sajikan. Setiap kegiatan laboratorium yang disajikan harus sesuai dengan 

pokok materi yang penulis sajikan, jangan sampai kegiatan laboratorium 

tidak mengena materi atau tidak berkaitan. Hal tersebut harus diperhatikan 

oleh penulis agar setiap pertanyaan siswa atau materi yang disampaikan 

dapat langsung dibuktikan melalui percobaan. Dengan begitu siswa akan 

melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri mengenai sesuatu yang 

akan atau telah dipelajari. Dengan eksperimen yang dilakukan, siswa 
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diberi kesempatan mengalami sendiri, menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan mengenai suatu objek yang sedang diteliti, sehingga 

mereka menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang 

dipelajarinya. Dengan demikian percobaan tidak boleh melenceng dari 

materi yang dipelajari. 

g. Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian bahan/materi yang 

ditampilkan 

Kegiatan laboratorium haruslah terangkum dalam satu materi pada 

sebuah buku. Selain kesesuaian materi, ketercakupan kegiatan praktikum 

dalam uraian materi perlu penulis perhatikan penyajiannya. Dengan kata 

lain, tata letak sebuah materi yang disertai kegiatan praktikum harus benar-

benar penulis perhatikan karena hal tersebut berhubungan langsung 

dengan penentuan kegiatan laboratorium berdasarkan topik dalam materi. 

Topik menjadi titik acuan penulis dalam menentukan kegiatan 

laboratorium apa yang harus disajikan dalam pembelajaran. 

h. Kegiatan laboratorium tercakup dalam petunjuk kegiatan 

laboratorium yang terpisah 

Penyajian kegiatan laboratorium tidak lepas dari petunjuk kegiatan 

laboratorium/ praktikum. Petunjuk praktikum akan memudahkan siswa 

dalam melakukan praktikum, sehingga guru tidak perlu menjelaskan 

secara detail terkait teknik pelaksanaan praktikum, hanya saja siswa 

dituntut untuk dapat melakukan praktikum dengan baik dan diperkenankan 

bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami. Hendaknya setiap buku teks 
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menyertakan buku khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium. 

i. Kegiatan laboratorium dapat mendukung dan dilakukan selama kelas 

berlangsung 

Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selama kelas berlangsung 

untuk membantu siswa memahami materi secara langsung. Siswa dapat 

menemukan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaannya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang disertakan dalam petunjuk praktikum dan 

setelah ada klarifikasi dari guru. Hal yang harus diperhatikan dalam 

melakukan kegiatan laboratorium adalah alokasi waktu pelaksanaan 

praktikum. Kegiatan praktikum harus dapat mewakili materi tertentu 

dengan alokasi waktu yang sama seperti jam pelajaran biasa ketika kelas 

berlangsung. 

j. Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi pelajaran dan 

berhubungan dengan pedoman kegiatan 

Permasalahan yang penulis sajikan dalam kegiatan laboratorium 

harus sesuai dengan pokok materi pembelajaran agar siswa tidak terbebani 

atau bahkan bosan karena tidak sesuai dengan pokok materi pembelajaran. 

Selain harus sejalan dengan materi, kegiatan laboratorium harus sesuai 

dengan pedoman kegiatan yang tertera dalam buku. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya uraian atau pembahasan materi sebelum atau sesudah 

kegiatan praktikum. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan di antaranya: 
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1. Penelitian Ikhlasul Ardi Nugroho (2009) yang berjudul ñAnalisis Isi Buku 

Sekolah Elektronik Sainsò menunjukkan bahwa BSE Sains Kelas VI 

memenuhi Taksonomi Science Education (kandungan keterampilan proses 

sains dan kandungan jenis-jenis pengetahuan) dengan persentasi 57,40% 

dan 93,87%. 

2. Penelitian Yusuf Hilmi Adisendjaja (2008) yang berjudul ñAnalisis Buku 

Ajar Biologi SMA Kelas X di Kota Bandung berdasarkan Literasi Sainsò 

menunjukkan bahwa tema literasi sains yang paling banyak muncul pada 

buku ajar yang dianalisis adalah pengetahuan sains sebesar 82%, 

penyelidikan hakikat sains sebesar 2%, sains sebagai cara berpikir sebesar 

8%, dan interaksi sains, teknologi dan masyarakat sebesar 8%. 

3. Penelitian dari Yuda Eko Prasetyo (2014) yang berjudul ñAnalisis Naskah 

Buku Sekolah Elektronik Fisika SMA Kelas XI Ditinjau dari Aspek 

Keterlibatan Siswaò menunjukkan bahwa BSE Fisika SMA Kelas XI 

karangan Tri Widodo dan Dwi Setya Palupi telah melibatkan siswa denan 

baik (indeks keterlibatan siswa 0,9209) sedangkan karangan Arip 

Saripudin terlalu banyak melibatkan siswa (indeks keterlibatan siswa 

1,7887). Tingkat keterbacaan BSE Fisika SMA Kelas XI karangan Tri 

Widodo dan Dwi Setya Palupi memiliki skor 26 (tingkat sedang) 

sedangkan karangan Arip Saripudin memiliki skor 25 (tingkat sedang). 

4. Penelitian Septiana Karumaningrum (2017) dalam skripsinya yang 

berjudul ñPerbandingan Kualitas BSE dan non-BSE pada Mata Pelajaran 

Fisika SMA Kelas X: Telaah Menggunakan Instrumen STRSò 
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menunjukkan bahwa secara umum antara BSE dan non-BSE Fisika SMA 

Kelas X memiliki perbedaan kualitas dari kriteria-kriteria dalam STRS, 

khususnya aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan 

pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan 

petunjuk laboratorium. Dari ketiga aspek yang diteliti, skor tertinggi 

dimiliki oleh buku non-BSE. 

E. Kerangka Berpikir  

Ketersediaan BSE yang mendukung pembelajaran Kurikulum 2013 

belum ada. Masyarakat memilih menggunakan buku teks non-BSE terbitan 

swasta sebagai sumber belajar utama. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

yang mendalam mengenai kualitas buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 

2013 ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium, sehingga dengan penelitian 

tersebut siswa dan guru diharapkan memperoleh acuan ketika hendak memilih 

buku teks yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kualitas buku teks mata 

pelajaran fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 terbitan swasta dengan 

instrumen STRS. Hasil analisis dari data penelitian akan diperoleh suatu 

gambaran mengenai kualitas buku teks yang diteliti. Hasil ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada guru dan siswa yang hendak memilih buku fisika 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Diagram alur penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

ñBagaimana kualitas buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 

berdasarkan kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada aspek 

kegiatan laboratorium? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian isi dengan pendekatan evaluatif 

berupaya melakukan deskripsi yang bersifat komparatif. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2002: 309) penilaian deskriptif merupakan penilaian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Penelitian ini mendeskripsikan kualitas buku teks fisika SMA kelas 

XI Kurikulum 2013 dari penerbit swasta. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah buku teks fisika untuk SMA kelas XI 

Kurikulum 2013 terbitan swasta. Buku teks fisika dipilih berdasarkan 

penggunaan di beberapa sekolah di Yogyakarta dan survei ketersediaan buku 

teks fisika di beberapa toko buku di Yogyakarta. Daftar buku teks fisika kelas 

XI terbitan swasta yang digunakan di beberapa sekolah di Yogyakarta dan hasil 

survei ketersediaan buku di beberapa toko buku di Yogyakarta dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Buku Fisika Kelas XI Terbitan Swasta yang Digunakan di 

Beberapa Sekolah di Yogyakarta dan Hasil Survei Ketersediaan Buku 

di Beberapa Toko Buku di Yogyakarta 

No Judul Buku Pengarang Penerbit 

1. Fisika untuk SMA/MA Kelas 

XI  

 Marthen Kanginan Erlangga 
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2. Fisika untuk Siswa SMA/MA 

Kelas XI 

1. Sunardi 

2. Paramitha Retno 

P. 

3. Andreas B. 

Darmawan 

Yrama 

Widya 

3. Kajian Konsep Fisika untuk 

Kelas XI SMA dan MA 

1. Muhammad 

Farchani Rosyid 

2. Eko Firmansah 

3. Rachmad 
Resmiyanto 

4. Atsnaita Yasrina 

Tiga 

Serangkai 

Objek yang diteliti adalah kualitas dari masing-masing buku teks fisika 

dengan menekankan pada aspek kegiatan laboratorium. Penentuan sampel dari 

masing-masing buku teks yang akan diteliti adalah setiap materi yang 

menyertakan kegiatan laboratorium. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta pada bulan Maret-Juli 2019. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi yang berkaitan dengan 

judgement peneliti terhadap konten/isi buku teks fisika SMA kelas XI 

Kurikulum 2013 yang dikhususkan pada aspek kegiatan laboratorium. 

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan judgement terhadap konten/isi 

buku teks fisika dan diperoleh sebuah data kualitatif melalui judgement dari 

kriteria kegiatan laboratorium. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen yang dikembangkan peneliti sebelumnya yang telah 

tervalidasi oleh expert judgement. Untuk memberikan keajegan dalam 

penelitian, langkah yang ditempuh yaitu melalui diskusi antara peneliti dan 

pembimbing dan triangulasi. Diskusi antara peneliti dan pembimbing 
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dilakukan untuk meminta arahan, bantuan dan bimbingan dalam melakukan 

judgement. Langkah triangulasi merupakan tahapan di mana peneliti 

memposisikan diri dari berbagai sudut pandang yaitu sebagai siswa, guru dan 

mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian secara 

optimal. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen STRS 

karya Collette & Chiapetta (1994: 319-321) yang telah dimodifikasi oleh 

Septiana Karumaningrum yang telah divalidasikan kepada expert judgement 

dosen (Pendidikan Fisika FMIPA UNY). Instrumen penelitian yang digunakan 

terdapat dalam Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Instrumen Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium 

No Sub-kriteria Penilaian Penilaian 

1 2 3 4 5 

a. Kegiatan laboratorium sesuai dengan aspek 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu 

     

b. Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa 

yang sesuai pada tingkat kelasnya 

     

c. Kegiatan laboratorium menekankan pada aspek 

investigasi 

     

d. Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa      

e. Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan 

laboratorium 

     

f. Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi 

materi yang ditampilkan 
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g. Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian 

bahan/materi yang ditampilkan 

     

h. Kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan 

laboratorium yang terpisah 

     

i. Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selama 

kelas berlangsung 

     

j. Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi 

pelajaran dan berhubungan dengan pedoman 

kegiatan 

     

 Jumlah  

 

Indikator dan cara penykoran dijelaskan dalam rubrik penilaian aspek 

kegiatan laboratorium yang terdapat dalam Lampiran 2. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan memperolah skor dari set hasil coding 

untuk setiap kriteria yang selanjutnya skor tersebut dijumlahkan, sehingga 

didapat skor total penilaian aspek.  

Skor maksimal = 50 

Skor minimal = 10 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika skor 10-20 berarti aspek digolongkan buruk (D) 

b. Jika skor 21-30 berarti aspek digolongkan cukup (C) 

c. Jika skor 31-40 berarti aspek digolongkan baik (B) 

d. Jika skor 41-50 berarti aspek digolongkan sangat baik (A) 

Dari skor total tersebut akan dianalisis yang selanjutnya akan diperoleh 

profil kualitas dari masing-masing buku yang diteliti. Kemudian untuk 

menunjukkan persentase kesesuaian masing-masing buku teks digunakan 

persamaan sebagai berikut: 
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ὖὩὶίὩὲὸὥίὩ
ὮόάὰὥὬ ίὯέὶ

ίὯέὶ άὥὯίὭάὥὰ
 ρππ Ϸ 

Kemudian untuk menunjukkan perbedaan kualitas buku teks yang 

diteliti melalui STRS digunakan uji non-parametik dengan uji chi kuadrat (…) 

sebagai berikut: 

                                                                                   
 Keterangan: 

 … : skor parsial 

 …  : skor rerata 

 …: nilai chi kuadrat 

Apabila hasil … … ȢϷ dengan Ὠ ὲ ρ, maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara masing-masing buku yang diteliti. Sebaliknya, apabila 

… … ȢϷ maka masing-masing buku secara umum memiliki kualitas 

yang hampir sama. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan pada subjek buku teks mata pelajaran 

fisika untuk SMA/MA kelas XI Kurikulum 2013. Subjek penelitian 

tersebut adalah buku teks non-BSE terbitan swasta. Berikut deskripsi dari 

masing-masing subjek penelitian: 

Tabel 4. Deskripsi Singkat Subjek Penelitian 

No Judul Buku Deskripsi 
Tahun 

Terbit  

1 Fisika untuk 

SMA/MA 

Kelas XI 

(Buku 1), 

karangan 

Marthen 

Kanginan 

a. Jumlah halaman: 608 

b. Terdiri dari 11 bab, yaitu: Dinamika dan 

Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas Zat 

Padat, Fluida Statik, Fluida Dinamik, Kalor 

dan Perpindahan Kalor, Teori Kinetik Gas, 

Termodinamika, Gelombang, Gelombang 

Bunyi dan Cahaya, Alat Optik, dan 

Pemanasan Global. 

c. Kelengkapan buku, yaitu: kompetensi 

dasar, karakter yang dikembangkan, peta 

konsep, kata kunci, tujuan pembelajaran 

per subbab, cek kemampuan prasyarat, 

materi, contoh, kuis, diskusi, tips, pojok 

olimpiade, tugas proyek, tugas portofolio 

dan uji kompetensi akhir bab, indeks, 

lampiran konversi satuan, data numerik dan 

data astronomi.  

2017 

2 Fisika untuk 

Siswa 

SMA/MA 

Kelas XI 

(Buku 2), 

a. Jumlah halaman: 356 

b. Terdiri dari 12 bab, yaitu: Dinamika Rotasi 

dan Keseimbangan Benda Tegar, 

Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke, 

Fluida Statis, Fluida Dinamis, 

Suhu,Pemuaian dan Kalor, Teori Kinetik 

2016 
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karangan 

Sunardi dkk 

Gas, Konsep Termodinamika, Gelombang 

Mekanik, Gelombang Berjalan dan 

Gelombang Stasioner, Gelombang Bunyi, 

Gelombang Cahaya, Optika Geometri dan 

Alat Optik, dan Efek Rumah Kaca dan 

Pemanasan Global. 

c. Kelengkapan buku, yaitu: pengantar awal 

bab, peta konsep, kata kunci, uraian materi, 

contoh soal dan penyelesaian, kegiatan, 

khazanah fisika, evaluasi, tugas projek, 

tugas portofolio, rangkuman, refleksi, 

evaluasi bab, glosarium dan indeks. 

3 Kajian 

Konsep 

Fisika untuk 

Kelas XI 

SMA dan 

MA, 

karangan 

Muhammad 

Farchani 

Rosyid dkk 

a. Jumlah halaman: 391 

b. Terdiri dari 12 bab, yaitu: Rotasi dan 

Keseimbangan, Kekenyalan Bahan, Fluida 

Statis, Zat Alir (Fluida) Dinamis, Suhu dan 

Kalor, Teori Kinetik Gas, Persamaan 

Keadaan Gas dan Termodinamika, 

Karakteristik Gelombang dan Persamaan 

Gelombang, Gelombang Bunyi, Cahaya 

sebagai Gelombang, Optika Geometrik dan 

Alat-alat Optik, dan Pemanasan Global. 

c. Kelengkapan buku, yaitu: tujuan 

pembelajaran, narasi singkat, peta konsep, 

kata kunci, info fisika, ilmuwan, uji 

mandiri, tugas proyek, evaluasi bab, 

tantangan olimpiade, tugas, latihan mid 

semester dan semester, eksperimen fisika, 

glosarium dan daftar tetapan. 

2018 

2. Hasil Penelitian Aspek Kegiatan Laboratorium 

Berikut adalah hasil penilaian aspek kegiatan laboratorium: 

Tabel 5. Hasil Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium 

No Kriteria  
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

a. Kegiatan 

laboratorium sesuai 

dengan aspek 

penguasaan kognitif 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan: ciri 

tahapan operasional 

formal yaitu menarik 
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siswa pada tingkat 

tertentu 

kesimpulan dan 

percobaan 

b. Kegiatan 

laboratorium 

melibatkan 

keterampilan siswa 

yang terkait 

kemampuan 

manipulatif siswa 

yang sesuai pada 

tingkat kelasnya 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan: kegiatan 

menggunakan, 

merangkai, dan 

membuat alat 

c. Kegiatan 

laboratorium 

menekankan pada 

aspek investigasi 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan:kegiatan 

yang disajikan pada 

kegiatan laboratorium 

seperti melakukan 

diskusi mengenai 

percobaan dan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan 

d. Kegiatan 

laboratorium aman 

dilakukan siswa 

0 4 5 Judgement ini 

berdasarkan: ada 

tidaknya dan jelas 

tidaknya prosedur kerja 

e. Alat dan bahan 

tersedia untuk 

menunjang kegiatan 

laboratorium 

1 5 5 Judgement ini 

berdasarkan pada ada 

tidaknya daftar alat dan 

bahan. 

f. Kegiatan 

laboratorium sesuai 

dengan substansi 

materi yang 

ditampilkan 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan pada 

kesesuaian kegiatan 

dengan isi/pokok materi 

g. Kegiatan 

laboratorium 

tercakup dalam 

uraian bahan/materi 

yang ditampilkan 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan: tercakup 

tidaknya kegiatan 
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laboratorium dalam 

materi/bab 

h. Kegiatan 

laboratorium 

mencakup petunjuk 

kegiatan 

laboratorium yang 

terpisah 

3 3 3 Judgement ini 

berdasarkan pada ada 

tidaknya petunjuk 

laboratorium yang 

disajikan secara 

terpisah 

i. Kegiatan 

laboratorium dapat 

dilakukan selama 

kelas berlangsung 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan: bisa 

tidaknya percobaan 

dilakukan ketika kelas 

berlangsung 

j. Kegiatan 

laboratorium sejalan 

dengan uraian materi 

pelajaran dan 

berhubungan dengan 

pedoman kegiatan 

5 5 5 Judgement ini 

berdasarkan: sejalan 

tidaknya percobaan 

dengan materi dan 

hubungannya dengan 

petunjuk kegiatan. 

Jumlah skor 39 47 48 
 

Rerata skor 3,9 4,7 4,8 
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Berikut adalah diagram batang hasil penilaian aspek kegiatan 

laboratorium: 

 

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium 

Adapun hasil analisis penilaian aspek kegiatan laboratorium 

untuk masing-masing subjek yang diteliti sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Analisis Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium 

No Subjek Skor 

Total 

Deskripsi Penilaian 

1 Buku 1 39 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatan 

laboratorium termasuk kategori baik (B) 

2 Buku 2 47 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatan 

laboratorium termasuk kategori sangat baik (A) 

3 Buku 3 48 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatan 

laboratorium termasuk kategori sangat baik (A) 

Hasil perhitungan persentase kesesuaian masing-masing buku teks 

yang diteliti diperoleh informasi bahwa buku 1 memiliki tingkat 
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kesesuaian 78 %, buku 2 memiliki tingkat kesesuaian 94 % sedangkan 

buku 3 memiliki tingkat kesesuaian 96 %.  

Hasil uji chi kuadrat hitung untuk aspek kegiatan laboratorium 

diperoleh nilai 1,0896 sedangkan nilai uji chi kuadrat pada tabel untuk 

kesalahan 5% adalah 5,5915. Hal ini menunjukkan bahwa nilai uji chi 

kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan nilai uji chi kuadrat pada tabel 

 (… … Ϸȟ ), sehingga ketiga buku teks memiliki 

perbedaan kualitas yang tidak signifikan. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas buku teks fisika 

SMA/MA kelas XI Kurikulum 2013 melalui analisis isi secara kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi kuadrat, aspek kegiatan 

laboratorium mendapat nilai uji chi kuadrat hitung lebih kecil daripada uji chi 

kuadrat pada tabel untuk kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian 

pada aspek kegiatan laboratorium yang telah dilakukan untuk ketiga buku teks 

fisika SMA/MA kelas XI Kurikulum 2013 tidak menunjukkan perbedaan 

kualitas yang signifikan. Meskipun ketiga buku memiliki kualitas yang tidak 

berbeda, tetapi buku-buku tersebut memiliki karakteristik yang berbeda antara 

satu dengan yang lain. Setiap buku memiliki keunggulan dan kelemahannya 

masing-masing. Buku teks tersebut telah diteliti dan dibandingkan dengan 

instrumen yang merujuk pada Science Textbook Rating System (STRS) 

khususnya aspek kegiatan laboratorium. Pemilihan buku teks yang diteliti 
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didasarkan pada survei ketersediaan buku teks fisika di beberapa toko buku di 

DIY dan informasi penggunaan buku teks fisika di beberapa sekolah di DIY.  

1. Buku 1 

Buku pertama yang diteliti adalah buku 1 karangan Marthen 

Kanginan. Buku ini termasuk dalam kategori baik mendapat skor total 39 

ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 1 terdiri dari 23 

percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

a. Bab 1 Dinamika dan Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 5 

percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 7 mengenai torsi 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami hakikat torsi sebelum 

mempelajari materi Torsi dan Momen Inersia lebih lanjut. Di 

mana dengan percobaan tersebut siswa mampu membandingkan 

gaya dan torsi. Kegiatan yang penulis sajikan menekankan aspek 

investigasi dan dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan 

menggunakan pintu saja. Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk 

paragraf sehingga menyulitkan siswa memahami langah demi 

langkah yang harus dilakukan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 15 mengenai momen 

inersia 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami momen inersia sebagai 
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ukuran kesukaran untuk merotasi benda dengan menggunakan 

sebuah pensil baru yang diputar pada poros yang berbeda. 

Kegiatan tersebut aman dilakukan siswa dan sangat 

memungkinkan dilakukan selama kelas berlangsung dengan 

menggunakan sebatang pensil. Prosedur kerja dinyatakan dalam 

bentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa memahami langah 

demi langkah yang harus dilakukan. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 30 mengenai kelajuan 

benda bermassa di dasar bidang miring 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan  oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati perbedaan kecepatan 

mencapai dasar bidang miring antara kaleng kosong dengan 

kaleng berisi penuh minuman, antara kaleng berisi penuh 

minuman dengan kaleng berisi penuh susu bubuk, serta antara 

kaleng berisi penuh minuman dengan bola tenis. Kegiatan 

tersebut menuntut kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan 

dan mengaitkannya dengan materi yang sedang dipelajari. 

Kekurangan dari kegiatan ini adalah tidak tercantum list alat dan 

bahan serta tidak terdapat gambar rangkaian percobaan untuk 

memudahkan percobaan. Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk 

paragraf sehingga menyulitkan siswa memahami langah demi 

langkah yang harus dilakukan. 
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4) Penulis mencantumkan pada halaman 49 mengenai titik berat 

benda tidak teratur 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan  oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan letak titik berat benda 

dengan bentuk tidak teratur. Pada percobaan ini, penulis 

mencantumkan alat dan bahan dengan terperinci sehingga 

memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Terdapat 

gambar rangkaian percobaan yang memudahkan siswa 

melakukan percobaan. Prosedur kerja tertulis berurutan 

menggunakan penomoran sehingga memudahkan siswa 

melakukan langkah demi langkah percobaan. 

5) Penulis mencantumkan pada halaman 53 mengenai titik berat 

bidang homogen 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan letak titik berat bidang 

homogen secara praktik dan secara perhitungan. Pada percobaan 

ini, penulis mencantumkan alat dan bahan dengan terperinci 

sehingga memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

Penulis mencantumkan gambar rangkaian percobaan yang 

memudahkan siswa melakukan percobaan ini. Prosedur kerja 

tertulis berurutan menggunakan penomoran sehingga 

memudahkan siswa melakukan langkah demi langkah percobaan. 

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat terdiri dari 2 percobaan 
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1) Penulis mencantumkan pada halaman 85 mengenai tegangan dan 

regangan berbagai bahan 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan modulus elastisitas berbagai 

kawat logam. Penulis mencatumkan gambar rangkaian percobaan 

percobaan sehingga memudahkan siswa melakukan percobaan. 

Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk paragraf sehingga 

menyulitkan siswa memahami langah demi langkah yang harus 

dilakukan.  

2) Penulis mencantumkan pada halaman 89 mengenai Hukum 

Hooke 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara gaya 

dengan pertambahan panjang pegas. Penulis mencantumkan list 

alat dan bahan serta gambar rangkaian percobaan sehingga  

memudahkan siswa melakukan percobaan. Prosedur kerja juga 

tercantum dalam bentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa 

memahami langah demi langkah yang harus dilakukan. Pada 

percobaan ini disajikan juga tabel untuk memudahkan siswa 

mengambil data percobaan dan melakukan analisis data. Penulis 

juga mencantumkan grafik gaya terhadap panjang pegas yang 

memudahkan siswa dalam membuat grafik setelah percobaan 

dilakukan. 
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c. Bab 3 Fluida Statik terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 115 mengenai hukum 

pokok hidrostatika 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami hukum pokok hidrostatika 

sebelum mempelajari materi tersebut. Kegiatan ini sangat 

memungkinkan dilakukan selama kelas berlangsung 

menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat juga sudah 

tercantum dalam list alat dan bahan sehingga memudahkan siswa. 

Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk paragraf, siswa harus 

cermat untuk mengikuti langkah demi langkah melakukan 

percobaan ini. Gambar rangkaian percobaan yang dicantumkan 

sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 125 mengenai Hukum 

Archimedes 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk melatih siswa merancang percobaan 

untuk membuktikan berlakunya Hukum Archimedes setelah 

mempelajari uraian materi di awal percobaan. Penulis 

mencantumkan alat dan bahan meski tidak dalam list dengan 

penomoran. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan 

melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan 

manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa 
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diberikan tantangan untuk menyusun prosedur kerja dalam 

melakukan percobaan ini. Penulis mencantumkan tabel data hasil 

percobaan untuk memudahkan siswa mengambil dan 

menganalisis data. 

d. Bab 4 Fluida Dinamik terdiri dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 166 mengenai hukum 

Bernoulli. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami asas Bernoulli dengan melakukan 

percobaan meniup dua kertas folio yang diletakkan sejajar. Kegiatan 

ini sangat mungkin dilakukan selama kelas berlangsung. Prosedur 

kerja disajikan dalam bentuk paragraf sehingga siswa harus lebih 

cermat membaca dan mengikuti langkah demi langkah dalam 

melakukan percobaan ini. 

e. Bab 5 Kalor dan Perpindahan Kalor terdiri dari 5 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 209 mengenai pemuaian 

gas 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan pemuaian gas. 

Kegiatan ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan 

menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat. Penulis 

mencantumkan list alat dan bahan, prosedur kerja dan gambar 

rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa dalam melakukan 

percobaan. 
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2) Penulis mencantumkan pada halaman 215 mengenai persamaan 

kalor 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan persamaan kalor. Kegiatan 

ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai 

pada tingkat kelasnya. Pada percobaan ini siwa ditantang untuk 

merancang dan melakukan percobaan secara berkelompok. Alat 

dan bahan serta prosedur kerja tidak dicantumkan oleh penulis. 

Penulis mencantumkan tabel data hasil percobaan dan petunjuk 

analisis data untuk memudahkan siswa mengambil dan 

menganalisis data. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 223 mengenai perubahan 

wujud zat pada air mendidih 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan saat perubahan 

wujud dalam hal ini pada air mendidih, suhu air tidak berubah. 

List alat dan bahan tidak tercantum, tetapi penulis memberikan 

gambar rangkaian percobaan dan prosedur kerja yang runtut 

untuk memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

Pertanyaan yang disajikan di baris akhir memudahkan siswa 

untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan 
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4) Penulis mencantumkan pada halaman 227 mengenai perubahan 

wujud zat pada pembekuan air 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan pembekuan air 

dengan cara penguapan eter. Penulis mencantumkan list alat dan 

bahan, prosedur kerja dan gambar rangkaian percobaan yang 

memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.  

5) Penulis mencantumkan pada halaman 249 mengenai perpindahan 

kalor secara radiasi 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menunjukkan bahwa permukaan hitam 

memancarkan radiasi lebih baik daripada permukaan mengkilap. 

Penulis mencantumkan list alat dan bahan, prosedur kerja dan 

gambar rangkaian percobaan yang memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. 

f. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan 

g. Bab 7 Termodinamika terdiri dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 332 mengenai hukum I 

Termodinamika. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan 

oleh penulis bertujuan untuk memahami hukum I Termodinamika. 

Kegiatan ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung hanya 

menggunakan pita karet. Setiap siswa dapat melakukan bersama-

sama. Pada percobaan ini tidak terdapat gambar rangkaian percobaan, 
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akan tetapi siswa dapat dengan mudah memahami langkah-langkah 

percobaan yang tertulis rinci dengan penomoran. 

h. Bab 8 Gelombang terdiri dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 408 mengenai gelombang 

stasioner. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan penulis 

bertujuan untuk menyelidiki bentuk gelombang stasioner 

menggunakan peralatan percobaan Melde dan dapat diperluas untuk 

menyelidiki pengaruh perubahan panjang kawat, perubahan tegangan 

dan ketebalan kawat dengan percobaan Melde. List alat dan bahan 

tidak dicantumkan dengan rinci dan petunjuk percobaan dicantumkan 

dalam bentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa melakukan 

percobaan, tetapi penulis mencantumkan tabel data hasil percobaan 

dan pertanyaan di bagian akhir untuk memudahkan siswa mengambil 

data, menganalisis dan menarik kesimpulan. 

i. Bab 9 Gelombang Bunyi dan Cahaya terdiri dari 4 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 431 mengenai cepat rambat 

bunyi di udara 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengukur cepat rambat bunyi di udara 

dengan menggunakan tabung resonansi, garpu tala, air dan mistar. 

List alat dan bahan disajikan dengan rinci akan tetapi gambar 

rangkaian percobaan dan prosedur kerja tidak tercantum. 

Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan 
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keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa 

yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa dilibatkan untuk 

melakukan langkah demi langkah dengan memahami materi yang 

sudah dicantumkan di awal bab.  

2) Penulis mencantumkan pada halaman 470 mengenai difraksi 

celah tunggal 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan panjang gelombang cahaya 

berdasarkan pola difraksi celah tunggal. List alat dan bahan tidak 

dicantumkan akan tetapi terdapat gambar rangkaian percobaan 

yang memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Kegiatan 

ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai 

pada tingkat kelasnya. Pada percobaan ini, siswa ditantang unttuk 

menuliskan secara berkelompok langkah-langkah kerja untuk 

melakukan percobaan ini. Penulis mencantumkan larangan 

melihat langsung pada berkas sinar pada penggunaan laser. 

Penulis mencantumkan petunjuk pada bagian akhir untuk 

memudahkan siswa dalam melakukan analisis data. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 472 mengenai interferensi 

celah ganda 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk melihat pita terang-gelap Young. Penulis 



 

42 
 

mencantumkan list alat dan bahan dan gambar rangkaian 

percobaan untuk memudahkan siswa dalam melakukan 

percobaan. Prosedur kerja disajikan dalam bentuk paragraf 

sehingga membuat siswa harus lebih cermat dalam memahami 

langkah demi langkah kerja untuk melakukan percobaan ini. 

4) Penulis mencantumkan pada halaman 477 mengenai interferensi 

pada lapisan tipis 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk pola interferensi yang dihasilkan oleh 

cahaya senter yang disorotkan pada tetesan air dan oli di atas 

pemukaan kaca. Kegiatan ini sangat memungkinkan dilakukan 

selama kelas berlangsung untuk memahami pola interferensi 

dengan melihat hasil percobaan. Prosedur kerja yang 

dicantumkan dalam bentuk paragraf membuat siswa harus lebih 

cermat membaca dan mengikuti langkah demi langkah kerja 

dalam melakukan percobaan ini. 

j. Bab 10 Alat Optik terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 514 mengenai persamaan 

Snellius 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menemukan persamaan Snellius pada 

pembiasan cahaya. Penulis tidak mencantumkan list alat dan 

bahan tetapi memberikan gambar rangkaian percobaan beserta 
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keterangan alat yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. Prosedur kerja disusun dengan penomoran 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan mengikuti 

langkah-langkah kerja dalam melakukan percobaan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 519 mengenai kedalaman 

semu 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk membandingkan kedalaman semu 

dengan kedalaman sebenarnya. List alat dan bahan dan prosedur 

kerja yang tertulis memudahkan siswa dalam melakukan 

percobaan. Pertanyaan yang disajikan di bagian akhir membantu 

siswa dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 

k. Bab 11 Pemanasan Global tidak terdapat percobaan 

 

Secara umum, buku 1 termasuk dalam kategori baik ditinjau dari 

aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 1 

termasuk dalam kategori sangat baik untuk kriteria sesuai dengan aspek 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu, melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat 

kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, sesuai dengan substansi 

materi yang ditampilkan, tercakup dalam uraian materi yang ditampilkan, 

dapat dilakukan selama kelas berlangsung dan sejalan dengan uraian 

materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Pada kriteria 
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kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan laboratorium yang 

terpisah, buku 1 termasuk kategori cukup dikarenakan tidak memenuhi 

kriteria ideal sesuai STRS karya Collete & Chiapetta (1994: 322) yang 

mengemukakan bahwa hendaknya setiap buku teks menyertakan buku 

khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium. Pada buku 1, petunjuk 

kegiatan laboratorium sudah tercantum di dalam buku teks di awal maupun 

akhir uraian materi untuk menunjang pemahaman siswa terhadap konsep 

dan prinsip fisika. Pada kriteria kegiatan laboratorium aman dilakukan 

siswa dan kriteria alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan 

laboratorium, buku 1 termasuk dalam kategori sangat buruk dikarenakan 

terdapat 4 kegiatan laboratorium yang tidak menyertakan prosedur kerja 

beserta rangkaian percobaan dan tidak mencantumkan list alat dan bahan 

pada 10 kegiatan laboratorium. Buku 1 termasuk kategori buruk dalam 2 

kriteria tersebut, akan tetapi ini sekaligus menjadi kelebihan buku ini 

karena memberikan tantangan dan peluang berkembangnya kemampuan 

siswa dalam merancang alat dan merancang percobaan dengan tidak 

tercantumnya list alat dan bahan serta prosedur kerja.  

 

2. Buku 2 

Buku kedua yang diteliti adalah buku 2 karangan Sunardi dkk. 

Buku ini termasuk dalam kategori sangat baik mendapat skor total 47 

ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 2 terdiri dari 21 

percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
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a. Bab 1 Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 2 

percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 3 mengenai rotasi benda 

tegar 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati pengaruh titik tangkap gaya 

terhadap gerakan benda tegar. Siswa diarahkan untuk menyelidiki 

hal apa yang terjadi jika batang kardus berukuran 30 cm x 3 cm 

yang diletakkan di atas botol berisi air kemudian disentuh pada 

pusat batang kardus dan pada setiap posisi skala yang berbeda. 

Kegiatan ini aman dilakukan, tercakup dalam uraian materi, 

menekankan aspek investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk 

menunjang kegiatan laboratorium. Sebaiknya kata ñsimpanò pada 

prosedur kerja nomor 5 diubah menjadi ñletakkanò untuk 

memudahkan siswa memahami prosedur kerja. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 26 mengenai titik berat dan 

titik pusat massa 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan titik berat suatu bidang. 

Bidang yang digunakan adalah gabungan bidang segitiga, 

trapesium, persegi dan lingkaran. Kegiatan laboratorium ini 

menekankan aspek investigasi, dapat dilakukan selama kelas 

berlangsung dan tercakup dalam uraian materi. Gambar 
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rangkaian percobaan sangat bermanfaat untuk memudahkan 

siswa melakukan percobaan. 

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke terdiri dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 49 mengenai Hukum Hooke. 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis 

bertujuan untuk menentukan hubungan antara gaya yang bekerja pada 

pegas dengan pertambahan panjang pegas dan menentukan konstanta 

pegas. Kegiatan ini sesuai dengan aspek penguasaan kognitif siswa 

pada tingkat tertentu, sesuai substansi materi yang ditampilan dan 

dapat dilakukan selama kelas berlangsung. Tabel data hasil percobaan 

serta pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir sangat 

memudahkan siswa dalam menuliskan data, menganalisis serta 

menarik kesimpulan. 

c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 72 mengenai Hukum 

Archimedes 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena gaya ke atas dalam 

zat cair. Kegiatan ini tercakup dalam uraian materi yang 

ditampilkan, menyertakan alat dan bahan, dan menekankan aspek 

investigasi. Kekurangan dari kegiatan ini adalah tidak 

dicantumkannya rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa 

melakukan percobaan. 
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2) Penulis mencantumkan pada halaman 78 mengenai tegangan 

permukaan zat cair 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena tegangan 

permukaan zat cari dengan menggunakan klip kertas atau silet 

yang diletakkan perlahan-lahan ke dalam berjana berisi air. 

Prosedur kerja selanjutnya adalah dengan menambahkan sabun 

cair ke dalam bejana kemudian dilakukan pengamatan kembali. 

Penulis tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk 

memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap 

dapat melakukan percobaan jika mengikuti prosedur kerja 

disajikan dengan runtut. 

d. Bab 4 Fluida Dinamis terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 94 mengenai asas 

kontinuitas 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki fenomena fisis yang 

berkaitan dengan asas kontinuitas dan mendeskripsikan asas 

kontinuitas secara kualitatif. Kegiatan ini sejalan dengan uraian 

materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. 

Penulis tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk 

memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap 

dapat melakukan percobaan jika mengikuti prosedur kerja 
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disajikan dengan runtut. Adanya pertanyaan dan tugas yang 

disajikan di bagian akhir kegiatan juga memudahkan siswa dalam 

menganalisis hasil percobaan dan menarik kesimpulan.  

2) Penulis mencantumkan pada halaman 104 mengenai gaya angkat 

sayap pesawat terbang 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami hubungan antara kecepatan 

udara dengan tekanan udara. Kegiatan ini menjadi awalan dalam 

proses siswa memahami gaya angkat pesawat terbang. Kegiatan 

ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan 

menggunakan alat dan bahan yang mudah didapatkan. Penulis 

tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk 

memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap 

dapat melakukan percobaan jika mengikuti prosedur kerja 

disajikan dengan runtut. 

e. Bab 5 Suhu, Pemuaian dan Kalor terdiri dari 3 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 125 mengenai pemuaian 

gas 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati peristiwa pemuaian gas 

ketika dipanaskan. Penulis mencantumkan alat dan bahan, 

prosedur kerja yang ditulis rinci dan gambar rangkaian alat yang 

memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Kegiatan ini 
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aman dilakukan siswa dan dapat dilakukan selama kelas 

berlangsung. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 127 mengenai kalor jenis 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan menyelidiki pengaruh massa benda terhadap 

perubahan suhu jika suatu zat mendapatkan kalor. Kegiatan ini 

aman dilakukan siswa dan sesuai dengan substansi materi yang 

ditampilkan. Tabel data hasil percobaan serta pertanyaan dan 

tugas yang disajikan di bagian akhir sangat memudahkan siswa 

dalam menuliskan data, menganalisis serta menarik kesimpulan. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 135 mengenai konduksi 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki kemampuan menghantarkan 

kalor dari berbagai bahan. Kegiatan ini sebagai awalan bagi siswa 

dalam proses memahami perpindahan kalor pada zat padat. 

Kegiatan ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan 

menggunakan alat dan bahan yaitu kawat berbagai bahan dan 

diameter, lilin, korek api, mistar, stopwatch, mentega dan 

mikrometer sekrup. Penulis tidak mencantumkan gambar 

rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa melakukan 

percobaan akan tetapi siswa tetap dapat melakukan percobaan 

jika mengikuti prosedur kerja disajikan dengan runtut. 
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f. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan 

g. Bab 7 Konsep Termodinamika tidak terdapat percobaan 

h. Bab 8 Gelombang Mekanik, Gelombang Berjalan, dan Gelombang 

Stasioner terdapat 3 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 197 mengenai gelombang 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati gejala gelombang. Melalui 

percobaan dengan menggerakkan tali karet berukuran 2 meter ke 

arah vertikal ini, siswa diharapkan dapat memahami hubungan 

antara getaran dan gelombang. Kegiatan ini sesuai dengan 

substansi materi yang ditampilkan, aman dilakukan siswa, dan 

dapat dilakukan saat kelas berlangsung. Kekurangan pada 

kegiatan ini adalah tidak terdapat gambar rangkaian percobaan 

akan tetapi siswa tetap dapat melakukan percobaan selama 

mengikuti prosedur kerja yang telah disajikan secara runtut.  

2) Penulis mencantumkan pada halaman 200 mengenai gelombang 

transversal dan gelombang longitudinal 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena gelombang 

transversal dan gelombang longitudinal. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai penguatan kepahaman siswa terhadap materi yang telah 

ditampilkan di awal mengenai jenis-jenis gelombang. Adanya list 

alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian 
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percobaan sangat memudahkan siswa dalam melakukan 

percobaan. Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir 

juga memberikan panduan bagi siswa dalam menganalisis, 

menarik kesimpulan dan menguatkan kepahaman akan materi 

tersebut. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 203 mengenai pemantulan 

dan transmisi gelombang mekanik 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena pemantulan dan 

transmisi gelombang mekanik. Kegiatan ini sebagai awalan 

dalam memahami pemantulan dan transmisi gelombang mekanik 

yang akan dipelajari setelah percobaan. Kekurangan dari kegiatan 

ini adalah hanya ada gambar rangkaian percobaan untuk 

pemantulan gelombang oleh ujung tetap, dengan demikian perlu 

dilengkapi dengan gambar rangkaian percobaan untuk 

pemantulan gelombang oleh ujung bebas dan transmisi 

gelombang. Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir 

juga memberikan panduan bagi siswa dalam menganalisis, 

menarik kesimpulan dan menguatkan kepahaman akan materi 

tersebut. 

i. Bab 9 Gelombang Bunyi terdapat 4 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 229 mengenai bunyi 

sebagai gelombang mekanik 
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Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena bunyi sebagai 

gelombang mekanik. Kegiatan ini sebagai awalan untuk 

mempelajari materi bab tersebut. Kegiatan ini aman dilakukan 

siswa dan dapat dilakukan saat kelas berlangsung dengan 

menggunakan jam beker dan toples besar. Dalam percobaan ini, 

siswa mengamati perbedaan kekerasan bunyi saat jam beker 

berbunyi di di luar dan di dalam toples. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 239 mengenai pipa organa 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati peristiwa resonansi pada 

kolom udara (pipa organa). Kegiatan ini dilakukan sebagai 

awalan untuk mempelajari pipa organa. Kegiatan ini menekankan 

aspek investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait 

kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 

Kekurangan dari percobaan ini adalah tidak adanya gambar 

rangkaian alat untuk memudahkan siswa melakukan percobaan, 

tetapi terdapat tabel data hasil percobaan yang memudahkan 

siswa dalam mengambil data. Pertanyaan dan tugas yang 

disajikan di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan menguatkan 

pemahaman mengenai materi yang disajikan. 



 

53 
 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 242 mengenai kecepatan 

bunyi di udara 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan penulis 

bertujuan untuk mengukur kecepatan bunyi di udara dengan 

menggunakan prinsip resonansi kolom udara. Kegiatan ini 

dilakukan untuk menguatkan pemahaman siswa mengenai 

kecepatan bunyi di udara. Kegiatan ini menekankan aspek 

investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait 

kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 

Adanya list alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar 

rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. 

4) Penulis mencantumkan pada halaman 248 mengenai efek 

Doppler  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena efek Doppler 

dengan menggunakan 2 buah handphone. Kegiatan ini 

menekankan aspek investigasi, sesuai dengan aspek penguasaan 

kognitif siswa pada tingkat tertentu dan dapat dilakukan selama 

kelas berlangsung. Penulis tidak mencantumkan gambar 

rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa melakukan 

percobaan akan tetapi siswa tetap dapat melakukan percobaan 
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dengan benar jika mengikuti prosedur kerja disajikan dengan 

runtut. 

j. Bab 10 Gelombang Cahaya tidak terdapat percobaan 

k. Bab 11 Optika Geometri dan Alat Optik terdapat 3 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 283 mengenai jumlah 

bayangan pada cermin datar 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menemukan persamaan jumlah bayangan 

yang terbentuk pada cermin datar yang membentuk sudut satu 

sama lain. kegiatan ini dilakukan sebagai awalan dalam 

mempelajari jumlah bayangan pada cermin datar. Kegiatan ini 

aman dilakukan siswa, tercakup dalam uraian materi dan dapat 

dilakukan selama kelas berlangsung. Penulis tidak 

mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk memudahkan 

siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap dapat 

melakukan percobaan dengan benar jika mengikuti prosedur kerja 

disajikan dengan runtut. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 288 mengenai persamaan 

cermin cekung 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara panjang 

fokus, jarak benda dan jarak bayangan pada cermin cekung. 

Adanya list alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar 
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rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. Tabel hasil percobaan yang disajikan 

memudahkan siswa dalam menuliskan dan mengolah data. 

Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir juga 

memudahkan siswa dalam menganalisis data dan menarik 

kesimpulan. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 294 mengenai indeks bias 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan indeks bias bahan. Kegiatan 

ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai 

pada tingkat kelasnya. Adanya list alat dan bahan, prosedur kerja 

yang rinci dan gambar rangkaian percobaan sangat memudahkan 

siswa dalam melakukan percobaan.   

l. Bab 12 terdapat 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 331 mengenai efek rumah kaca. 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis 

bertujuan untuk mengamati pengaruh efek rumah kaca terhadap suhu. 

Kegiatan ini aman dilakukan siswa dan sejalan dengan uraian materi 

pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Penulis tidak 

mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk memudahkan 

siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap dapat melakukan 
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percobaan dengan benar jika mengikuti prosedur kerja disajikan 

dengan runtut. 

 

Secara umum, buku 2 termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau 

dari aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 2 

termasuk dalam kategori sangat baik untuk kriteria sesuai dengan aspek 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu, melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat 

kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, alat dan bahan tersedia 

untuk menunjang kegiatan laboratorium, sesuai dengan substansi materi 

yang ditampilkan, tercakup dalam uraian materi yang ditampilkan, dapat 

dilakukan selama kelas berlangsung dan sejalan dengan uraian materi 

pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Pada kriteria 

kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa buku 2 termasuk dalam 

kategori baik dikarenakan terdapat 11 kegiatan laboratorium yang tidak 

menyertakan rangkaian percobaan. Pada kriteria kegiatan laboratorium 

mencakup petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah, buku 2 termasuk 

kategori cukup dikarenakan tidak memenuhi kriteria ideal sesuai STRS 

karya Collete & Chiapetta (1994: 322) yang mengemukakan bahwa 

hendaknya setiap buku teks menyertakan buku khusus yang berisi 

petunjuk kegiatan laboratorium. Pada buku 2, petunjuk kegiatan 

laboratorium sudah tercantum di dalam buku teks di awal maupun akhir 

uraian materi untuk menunjang pemahaman siswa terhadap konsep dan 
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prinsip fisika. Buku 2 ini meski memiliki kekurangan pada bagian 

rangkaian percobaan serta tabel data hasil percobaan yang tidak tercantum 

pada semua kegiatan laboratorium, tetapi buku ini memiliki kelebihan 

dengan lengkapnya bagian tujuan, list alat dan bahan, prosedur kerja yang 

rinci serta pertanyaan dan tugas yang memudahkan siswa melakukan 

percobaan, menganalisis data dan menarik kesimpulan. Buku ini juga 

memiliki kelebihan dengan adanya ulasan hasil percobaan pada bahasan 

materi yang dipelajari.  

 

3. Buku 3 

Buku ketiga yang diteliti adalah buku 3 karangan Muhammad 

Farchani Rosyid dkk. Buku ini termasuk dalam kategori sangat baik 

mendapat skor total 48 ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 3 

terdiri dari 14 percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

a. Bab 1 terdiri dari 4 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 12 mengenai momen 

inersia  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran terhadap 

energi mekanik dua benda yang berotasi pada bidang miring. 

Kegiatan ini aman dilakukan siswa, sesuai dengan aspek 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu dan dapat 

dilakukan selama kelas berlangsung.  
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2) Penulis mencantumkan pada halaman 17 mengenai hukum kedua 

Newton untuk gerak rotasi  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengukur gaya putar yang diperlukan 

untuk melawan kelembaman rotasi benda. Kegiatan ini dapat 

dilakukan selama kelas berlangsung dengan menggunakan alat 

dan bahan yang mudah didapatkan dan telah tercantum dalam list 

yaitu satu gulungan kertas, meja, tongkat kayu, alat tulis dan klip 

kertas. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan 

melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan 

manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. Tabel data 

hasil percobaan yang disajikan sangat membantu siswa dalam 

menuliskan data untuk kemudian digunakan dalam menganalisis 

dan menarik kesimpulan. 

3) Penulis mencantumkan pada halaman 20 mengenai 

kesetimbangan dan titik berat  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami kesetimbangan mekanik pada 

benda tegar dan membedakan pusat massa dan pusat gravitasi. 

Kegiatan ini sebagai awalan dalam memahami makna 

kesetimbangan. Kegiatan ini aman dilakukan siswa, sesuai 

dengan aspek penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu dan 

dapat dilakukan selama kelas berlangsung. Adanya list alat dan 
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bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian percobaan 

sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir juga 

memudahkan siswa dalam menganalisis data dan menarik 

kesimpulan. 

4) Penulis mencantumkan pada halaman 23 mengenai titik berat  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan letak titik berat sembarang 

benda. Kegiatan ini sebagai awalan dalam memahami makna titik 

berat. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan 

keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa 

yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa dapat memvariasikan 

sendiri potongan kertas karton untuk kemudian ditentukan titik 

beratnya. Adanya list alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci 

dan gambar rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa 

dalam melakukan percobaan. Pertanyaan dan tugas yang 

disajikan di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam 

menganalisis data dan menarik kesimpulan. 

b. Bab 2 Kekenyalan Bahan terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 40 mengenai Hukum 

Hooke  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengetahui pertambahan panjang pegas 
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terhadap gaya tarik dan menentukan konstanta pegas. Kegiatan 

ini aman dilakukan, tercakup dalam uraian materi, menekankan 

aspek investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk menunjang 

kegiatan laboratorium. Penulis mencantumkan tabel data hasil 

percobaan dan pertanyaan di bagian akhir untuk memudahkan 

siswa mengambil data, menganalisis dan menarik kesimpulan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 42 mengenai rangkaian 

pegas  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban 

dengan pertambahan panjang pegas yang disusun secara seri dan 

paralel. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan 

melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan 

manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa dapat 

memvariasikan sendiri anak timbangan yang dijadikan beban 

untuk mengukur pertambahan panjang pegas. Adanya list alat dan 

bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian percobaan 

sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 73 mengenai massa jenis  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menentukan massa jenis suatu benda. 

Kegiatan ini tercakup dalam uraian materi, menekankan aspek 
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investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk menunjang 

kegiatan laboratorium. Penulis juga mencantumkan tabel data 

hasil percobaan dan pertanyaan di bagian akhir untuk 

memudahkan siswa mengambil data, menganalisis dan menarik 

kesimpulan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 77 mengenai tekanan pada 

fluida statis  

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk membandingkan tekanan udara dalam 

berbagai arah di tempat tertentu. Kegiatan ini aman dilakukan 

siswa dan dapat dilakukan selama kelas berlangsung.  

d. Bab 4 Zat Alir (Fluida) Dinamis tidak terdapat percobaan 

e. Bab 5 Suhu dan Kalor tidak terdapat percobaan 

f. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan 

g. Bab 7 Persamaan Keadaan Gas dan Termodinamika terdiri dari  1 

percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 198 mengenai siklus proses 

diagram pV. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki hubungan suhu dan volume 

benda. Kegiatan ini melibatkan keterampilan siswa yang terkait 

kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkatnya khususnya 

dalam merangkai silinder sebagai wadah yang bisa diubah-ubah 
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volumenya. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan aman 

dilakukan siswa dengan adanya prosedur kerja yang runtut.  

h. Bab 8 Karakteristik Gelombang dan Persamaan Gelombang terdiri 

dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 242 mengenai persamaan 

gelombang stasioner. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang 

disajikan oleh penulis bertujuan untuk mengamati terjadinya 

gelombang stasioner pada tali. Siswa melakukan percobaan dengan 

mengikat salah satu ujung tali pada tongkat setinggi 2 meter yang 

sudah ditancapkan kuat ke tanah. Ujung tali yang lain digerakkan 

untuk mengamati gelombang dengan ujung tertikat. Percobaan 

selanjutnya dengan melonggarkan ikatan tali pada tongkat. Kegiatan 

ini aman dilakukan siswa, dapat dilakukan selama kelas berlangsung 

dan sejalan dengan uraian materi pelajaran dan berhubungan dengan 

pedoman kegiatan. 

i. Bab 9 Gelombang Bunyi terdiri dari 2 percobaan 

1) Penulis mencantumkan pada halaman 265 mengenai resonansi 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk menyelidiki gejala resonansi. Kegiatan 

ini sangat mungkin dilakukan selama kelas berlangsung 

menggunakan 4 buah garpu tala. 2 buah garpu tala dengan 

frekuensi sama dan 2 lainnya dengan frekuensi berbeda. 

Percobaan dilakukan dengan menggertarkan garpu tala dan 
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mengamati garpu tala mana yang ikut bergetar. Percobaan ini 

dilakukan sebagai awalan dalam mempelajari hakikat resonansi. 

Adanya list alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar 

rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. 

2) Penulis mencantumkan pada halaman 266 mengenai cepat rambat 

bunyi 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh 

penulis bertujuan untuk memahami gejala resonansi bunyi dan 

menentukan kecepatan bunyi. Kegiatan ini menekankan aspek 

investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait 

kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. 

Kekurangan dari kegiatan ini adalah belum adanya prosedur yang 

menunjukkan penggunaan garpu tala yang sudah tercantu pada 

list alat dan bahan. 

j. Bab 10 Cahaya sebagai Gelombang terdiri dari 1 percobaan 

Penulis mencantumkan pada halaman 309 mengenai kisi difraksi. 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis 

bertujuan untuk menentukan panjang gelombang pada kisi difraksi. 

Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan 

keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang 

sesuai pada tingkat kelasnya. 

k. Bab 11 Optika Geometrik dan Alat-alat Optik terdiri dari 1 percobaan 
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Penulis mencantumkan pada halaman 350 mengenai lensa cembung. 

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis 

bertujuan untuk menentukan jarak fokus lensa cembung. Adanya list 

alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian 

percobaan sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. 

Tabel hasil percobaan yang disajikan memudahkan siswa dalam 

menuliskan dan mengolah data. Pertanyaan dan tugas yang disajikan 

di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam menganalisis data dan 

menarik kesimpulan. 

l. Bab 12 Pemanasan Global tidak terdapat percobaan 

 

Secara umum, buku 3 termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau 

dari aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 3 

termasuk dalam kategori sangat baik untuk kriteria sesuai dengan aspek 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu, melibatkan keterampilan 

siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat 

kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, aman dilakukan siswa, alat 

dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan laboratorium, sesuai dengan 

substansi materi yang ditampilkan, tercakup dalam uraian materi yang 

ditampilkan, dapat dilakukan selama kelas berlangsung, serta sejalan 

dengan uraian materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman 

kegiatan. Pada kriteria kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan 

laboratorium yang terpisah, buku 3 termasuk kategori cukup dikarenakan 
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tidak memenuhi kriteria ideal sesuai STRS karya Collete & Chiapetta 

(1994: 322) yang mengemukakan bahwa hendaknya setiap buku teks 

menyertakan buku khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium. 

Pada buku 3, petunjuk kegiatan laboratorium sudah tercantum di dalam 

buku teks di awal maupun akhir uraian materi untuk menunjang 

pemahaman siswa terhadap konsep dan prinsip fisika. Buku 3 ini meski 

memiliki kekurangan pada bagian tabel data hasil percobaan yang tidak 

tercantum pada semua kegiatan laboratorium, tetapi buku ini memiliki 

kelebihan dengan lengkapnya bagian tujuan, list alat dan bahan, gambar 

rangkaian percobaan, prosedur kerja yang rinci serta pertanyaan dan tugas 

yang memudahkan siswa melakukan percobaan, menganalisis data dan 

menarik kesimpulan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Buku 1 karya A memiliki tingkat kesesuaian 78 %, buku 2 karya B 

memiliki tingkat kesesuaian 94%, sedangkan buku 3 karya C memiliki 

tingkat kesesuaian 96%.  

2. Buku 1 karya A memiliki kualitas baik, buku 2 karya B dan buku 3 karya 

C memiliki kualitas sangat baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Konsistensi proses judgement yang dilakukan dalam menganalisis kualitas 

buku. 

2. Adanya keterbatasan rubrik penilaian sehingga peneliti tidak dapat 

memberikan nilai yang berbeda dalam penilaian kemampuan manipulatif 

siswa yang melakukan kreasi membuat prosedur kerja sendiri dibanding 

siswa yang hanya mengikuti prosedur yang sudah ada. 

C. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman oleh guru dan siswa 

dalam memilih buku teks untuk digunakan sebagai sumber belajar setelah 

semua aspek diteliti untuk buku yang sama. Aspek kegiatan laboratorium atau 

percobaan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam memilih buku teks 
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karena sangat membantu siswa dalam memahami konsep dan prinsip fisika 

dengan benar guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

D. Saran 

1. Perlu adanya rubrik penilaian sebagai pembeda dalam penilaian 

kemampuan manipulatif siswa yang melakukan kreasi membuat prosedur 

kerja sendiri dibanding siswa yang hanya mengikuti prosedur yang sudah 

ada. 

2. Perlu adanya analisis lanjutan terhadap buku-buku yang sama untuk aspek 

lain ditinjau dari STRS yaitu aspek isi, organisasi buku, tingkat 

keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan instruksional, 

gambar, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, bantuan untuk guru, 

indeks dan glosarium, serta kenampakan fisik buku teks sehingga dapat 

memberikan gambaran yang utuh pada siswa dan guru dalam memilih 

buku teks. 
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Lampiran 1  

Kegiatan Laboratorium pada Buku Teks Fisika 

Tabel 7. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam Buku Teks 1 

No Bab Kegiatan Laboratorium 

1 1 Halaman 7  mengenai torsi 

 

Halaman 15 mengenai momen inersia 

 

Halaman 30 mengenai kelajuan benda bermassa di dasar bidang 

miring 
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Halaman 49 mengenai titik berat benda tidak teratur 
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  Halaman 53 mengenai titik berat bidang homogen 

 

 

2 2 Halaman 85 mengenai tegangan dan regangan berbagai bahan 

 

  



 

73 
 

  Halaman 89 mengenai Hukum Hooke 
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3 3 Halaman 115 mengenai hukum pokok hidrostatika 

 

 

Halaman 125 mengenai hukum Archimedes 
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4 4 Halaman 166 mengenai hukum Bernoulli 

 

5 5 Halaman 209 mengenai pemuaian gas 

 

Halaman 215 mengenai persamaan kalor 
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Halaman 223 mengenai perubahan wujud zat pada air mendidih 

 

  



 

77 
 

  Halaman 227 mengenai perubahan wujud zat pada pembekuan air 

 

 

Halaman 249 mengenai perpindahan kalor secara radiasi 

 

6 7 Halaman 332 mengenai hukum I Termodinamika 
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7 8 Halaman 408 mengenai gelombang stasioner 
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8 9 Halaman 431 mengenai cepat rambat bunyi di udara 

 

 

  



 

80 
 

  Halaman 470 mengenai difraksi celah tunggal 

 

 

 

 

 

 Halaman 472 mengenai interferensi celah ganda 
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  Halaman 477 mengenai interferensi pada lapisan tipis 

 

9 10 Halaman 514 mengenai persamaan Snellius 
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Halaman 519 mengenai kedalaman semu 
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Tabel 8. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam Buku Teks 2 

No Bab Kegiatan Laboratorium 

1 1 Halaman 3 mengenai rotasi benda tegar 

 

 

Halaman 26 mengenai titik berat dan titik pusat massa 
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2 2 Halaman 49 mengenai Hukum Hooke 
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3 3 Halaman 72 mengenai Hukum Archimedes 
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Halaman 79 mengenai tegangan permukaan zat cair 
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4 4 Halaman 94 mengenai asas kontinuitas 

 

  



 

89 
 

  Halaman 104 mengenai gaya angkat sayap pesawat terbang 

 

 

5 5 Halaman 125 mengenai pemuaian gas 

 

Halaman 127 mengenai kalor jenis 
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Halaman 135 mengenai konduksi 
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6 8 Halaman 197 mengenai gelombang 

 

Halaman 200 mengenai gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal 
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Halaman 203 mengenai pemantulan dan transmisi gelombang 

mekanik 

 

 

7 9 Halaman 229 mengenai bunyi sebagai gelombang mekanik 



 

94 
 

 

Halaman 239 mengenai pipa organa 



 

95 
 

 

Halaman 242 mengenai kecepatan bunyi di udara 
















































